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ABSTRAK 
Stunting menunjukkan tinggi badan anak yang terlalu pendek untuk usianya. Pada tahun 2017 sebanyak 

150,8 juta anak dengan usia kurang dari 5 tahun mengalami stunting, dengan angka kejadian terbesar 

di Asia  yaitu sebanyak 83,6 juta anak mengalami stunting. Pada tahun 2018, angka kejadian stunting 

di Indonesia sebanyak 30,8%. Stunting disebabakan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

pemberian ASI eksklusif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pemberian 

ASI eksklusif dengan kejadian stunting di Kabupaten Gunungkidul. Penelitian ini adalah penelitian 

survei analitik dengan pendekatan secara cross sectional. Penelitian dilakukan di wilayah kerja 

Puskesmas Gedangsari II dan Puskesmas Rongkop pada bulan April-Juli 2019. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh ibu beserta anaknya dengan usia 6-12 bulan di Kabupaten Gunungkidul 

dengan jumlah sampel dihitung menggunakan rumus Slovin sehingga didapat jumlah sampel penelitian 

sebanyak 98 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik quota sampling. Uji statistik 

dilakukan dengan uji Fisher Exact. Dari 45 responden yang tidak mendapatkan ASI eksklusif terdapat 

3 anak (6,7%) yang mengalami stunting dan 42 anak (93,3%) tidak mengalami stunting. Kemudian dari 

53 responden yang mendapatkan ASI eksklusif terdapat 46 anak (86,8%) yang tidak mengalami stunting 

dan 7 anak (13,2%) yang mengalami stunting. Dari uji statistik didapatkan nilai -value = 0,335 ( > 

0,05). Tidak ada hubungan yang signifikan antara pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting di 

Kabupaten Gunungkidul. 

 

Kata kunci : kejadian stunting, pemberian ASI eksklusif  

 

ABSTRACT 
Stunting indicates that a child's height is too short for his age. In 2017, as many as 150.8 million 

children aged less than 5 years were stunted, with the largest incidence in Asia, with 83.6 million 

children experiencing stunting. In 2018, the stunting rate in Indonesia was 30.8%. Stunting is caused 

by several factors, including exclusive breastfeeding. This study aimed to determine the relationship 

between exclusive breastfeeding and the incidence of stunting in Gunungkidul Regency. This research 

used an analytical survey with a cross-sectional approach. This research was conducted in the working 

areas of the Gedangsari II Health Center and Rongkop Health Center between April and July 2019. 

The population in this study were all mothers and their children aged 6-12 months in Gunungkidul 

Regency. The number of samples was calculated using the Slovin formula to obtain 98 research 

samples. The quota sampling technique was used. Statistical tests were performed using Fisher’s Exact 

test. Of the 45 respondents who did not receive exclusive breastfeeding, there were 3 children (6.7%) 

were stunted and 42 (93.3%) were not stunted. Of the 53 respondents who received exclusive 

breastfeeding, 46 (86.8%) were not stunted and 7 (13.2%) were stunted. From the statistical tests, it 

was found that -value was 0.335 ( > 0.05). There was no significant relationship between exclusive 

breastfeeding and the incidence of stunting in Gunungkidul Regency. 

 

Keywords : the incidence of stunting, exclusive breastfeeding 

 

PENDAHULUAN 

Nutrisi berperan penting dalam kesehatan dan perkembangan manusia. Nutrisi yang lebih 

baik dapat memberikan manfaat bagi kesehatan yaitu dapat meningkatkan kesehatan bayi, anak 
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dan ibu, sistem kekebalan yang lebih kuat, kehamilan dan persalinan yang lebih aman, risiko 

penyakit tidak menular yang lebih rendah serta berumur panjang (WHO, 2018). Status gizi 

merupakan indikator yang sangat penting dalam menilai kondisi kesehatan individu. Status gizi 

yang tidak seimbang berdampak buruk bagi kesehatan dan kesejahteraan individu. Dengan 

mengevaluasi status gizi individu sejak dini, melakukan skrining dan penilaian gizi dapat 

memungkinkan diberikannya intervensi tepat waktu sehingga dapat membantu menjaga 

kesehatan dan kesejahteraan individu serta meningkatkan kualitas hidupnya (Kesari & Noel, 

2023). Malnutrisi dapat menimbulkan ancaman yang signifikan terhadap kesehatan manusia. 

Ada berbagai bentuk malnutrisi, salah satunya adalah stunting (WHO, 2018).  

Stunting menunjukkan tinggi badan anak yang terlalu pendek untuk usianya. Pada tahun 

2017 sebanyak 150,8 juta anak dengan usia kurang dari 5 tahun mengalami stunting, dengan 

angka kejadian terbesar di Asia  yaitu sebanyak 83,6 juta anak mengalami stunting (FAO, 

IFAD, UNICEF, WFP, & WHO, 2018). Pada tahun 2018, angka kejadian  stunting di Indonesia 

sebanyak 30,8% dan angka ini masih belum mencapai target nasional yaitu 28% (Balitbangkes 

Kementerian Kesehatan RI, 2018).  

Stunting disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah pemberian ASI eksklusif. 

ASI berperan penting dalam pemenuhan nutrisi bayi karena dapat meningkatkan kekebalan 

tubuh bayi sehingga menurunkan risiko terjadinya penyakit infeksi pada bayi. Pemerintah 

merekomendasikan setiap ibu untuk memberikan ASI secara eksklusif selama 6 bulan. Setelah 

6 bulan, bayi dianjurkan untuk mengkonsumsi makanan tambahan selain ASI (Kementerian 

Kesehatan RI., 2016). Hasil penelitian Permadi et al. (2016) menemukan bahwa anak yang 

tidak mendapatkan ASI eksklusif memiliki risiko mengalami stunting 7,86 kali lebih tinggi 

dibandingkan anak yang mendapatkan ASI eksklusif. Begitu juga dengan hasil penelitian 

Kumar & Singh (2015) yang menemukan bahwa anak-anak yang mendapatkan ASI secara 

eksklusif secara signifikan lebih cenderung mengalami stunting ringan atau tidak mengalami 

stunting dibandingkan dengan stunting berat. 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan DIY tahun 2018, ditemukan angka kejadian 

stunting di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah 13,86% (Dinas Kesehatan DIY, 2018). Dengan 

angka kejadian stunting terbanyak terdapat di Kabupaten Gunungkidul yaitu sebanyak 20,60% 

(Dinas Kesehatan Kabupaten Gunungkidul, 2018). Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting di Kabupaten 

Gunungkidul. 

 

METODE 

 

 Penelitian ini merupakan penelitian survei analitik dengan pendekatan secara cross 

sectional, yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk mempelajari dinamika korelasi antara 

faktor risiko dengan efek, dalam penelitian ini dilakukan untuk mempelajari hubungan antara 

variabel pemberian ASI eksklusif dengan variabel kejadian stunting dengan pengumpulan data 

yang dilakukan secara point time approach. Penelitian ini dilakukan di dua wilayah kerja 

Puskesmas yang ada di Kabupaten Gunungkidul yaitu wilayah kerja Puskesmas Gedangsari II 

dan Puskesmas Rongkop yang dilakukan pada bulan April-Juli 2019. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh ibu beserta anaknya dengan usia 6-12 bulan di Kabupaten Gunungkidul yang 

dilakukan penghitungan jumlah sampel dengan menggunakan rumus Slovin sehingga 

menghasilkan jumlah sampel penelitian sebanyak 98 orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik quota sampling. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemberian 

ASI eksklusif  dan variabel terikat pada penelitian ini adalah kejadian stunting yang dilakukan 
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pengukuran panjang badan anak dengan menggunakan Stature Gauge WB-C produk GEA. 

Pengambilan data dilakukan dengan mengisi kuesioner dan pengukuran panjang badan anak. 

Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS dan dilakukan uji Fisher Exact. 
 

HASIL  
 

Analisis Univariat 

Jumlah pemberian ASI eksklusif dan kejadian stunting pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 
Tabel 1.   Distribusi Frekuensi Pemberian ASI Eksklusif di Kabupaten Gunungkidul 

Pemberian ASI Eksklusif Jumlah  % 

     Tidak 45 45,9 

     Ya 53 54,1 

     Total 98 100 

  

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 98 responden, mayoritas ibu memberikan ASI eksklusif 

kepada anaknya yaitu sebanyak 53 responden (54,1%). 
 

Tabel 2.   Distribusi Frekuensi Kejadian Stunting di Kabupaten Gunungkidul 
Kejadian Stunting Jumlah  % 

     Stunting 10 10,2 

     Tidak Stunting 88 89,8 

     Total 98 100 

  

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 98 responden, sebanyak 10 anak (10,2%) mengalami 

stunting dan sebanyak 88 anak (89,8%) tidak stunting. 
 

Analisis Bivariat 

Hubungan pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting di Kabupaten Gunungkidul 

dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
 

Tabel 3.   Hubungan Pemberian ASI Eksklusif dengan Kejadian Stunting di Kabupaten 

Gunungkidul 

Pemberian  

ASI Eksklusif 

Kejadian Stunting     

Stunting Tidak Stunting 
Total 

 
-value 

 n % n % n % 

Tidak 3 6,7 42 93,3 45 100 

100 
0,335 

Ya 7 13,2 46 86,8 53 

Total 10 10,2 88 89,8 98 100  

   

Tabel menunjukkan bahwa dari 45 responden yang tidak mendapatkan ASI eksklusif 

terdapat 3 anak (6,7%) yang mengalami stunting dan 42 anak (93,3%) tidak mengalami 

stunting. Kemudian dari 53 responden yang mendapatkan ASI eksklusif terdapat 46 anak 

(86,8%) yang tidak mengalami stunting dan 7 anak (13,2%) yang mengalami stunting. 

Dari hasil uji statistik menggunakan uji Fisher Exact dengan tingkat kepercayaan 95% 

antara pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting didapatkan -value = 0,335 ( > 

0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara pemberian ASI eksklusif 

dengan kejadian stunting.  
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PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan, didapatkan -value = 0,335 ( > 0,05) 

artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara pemberian ASI eksklusif dengan kejadian 

stunting di Kabupaten Gunungkidul. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hadi et al (2021) yang menemukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara pemberian ASI eksklusif dengan stunting pada anak. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Khairani (2022) di Kelurahan Hadimulyo Timur Kabupaten 

Kota Metro Provinsi Lampung yang menemukan bahwa tidak terdapat hubungan antara 

pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting pada balita dengan nilai -value = 0,143. 

Paramashanti et al (2016) dalam Umiyah & Hamidiyah (2020) menyatakan bahwa tidak 

adanya hubungan antara pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting dikarenakan 

rendahnya asupan gizi ibu menyusui yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas ASI 

yang diberikan. Padahal  asupan nutrisi ibu menyusui merupakan hal yang harus menjadi 

perhatian dalam upaya penanggulangan stunting karena balita yang mendapat ASI eksklusif 

tidak mendapatkan asupan gizi lain selain ASI selama 6 bulan. Sehingga diperlukannya 

penelitian mendalam terkait kualitas ASI terhadap kejadian stunting pada anak.  

Penelitian yang dilakukan oleh Yaya et al. (2018) menemukan bahwa ibu yang tidak 

mendapat makanan tambahan selama hamil dan menyusui masing-masing berpeluang 1,36 kali 

(OR = 1,360, 95% CI [1,191–2,072]) dan 1,15 kali (OR = 1,152, 95% CI [1,019–1,754]) lebih 

tinggi untuk mengalami stunting. Dari penelitiannya dapat dinilai bahwa pentingnya untuk 

menilai hubungan antara asupan makanan tambahan pada berbagai tahap kehamilan dan 

menyusui terhadap status gizi anak, karena ibu yang mengonsumsi makanan tambahan selama 

kehamilan dan menyusui memiliki kemungkinan lebih rendah untuk memiliki anak yang 

pendek dibandingkan dengan mereka yang tidak.  

Penelitian yang dilakukan oleh Hikmahrachim et al. (2019) di Kabupaten Bogor 

menemukan bahwa ASI eksklusif tidak berhubungan dengan kejadian stunting pada balita di 

Kabupaten Bogor dengan -value = 0,661. Akan tetapi ditemukan beberapa variabel yang 

berhubungan dengan kejadian stunting yaitu jenis kelamin, kelompok usia, status gizi, waktu 

mulai pemberian makanan pendamping ASI (MPASI), status imunisasi, usia ibu saat hamil dan 

tinggi badan ibu. Penelitiannya menunjukkan bahwa untuk menurunkan angka kejadian 

stunting tidak hanya dapat dilakukan dengan memberi ASI eksklusif saja, tapi juga harus 

memperhatikan faktor lainnya terutama pemberian makanan pendamping ASI (MPASI), baik 

dari segi waktu yang tepat untuk memulai pemberian MPASI kepada anak hingga komposisi 

yang sesuai dengan kebutuhan anak tersebut agar dapat memenuhi kebutuhan nutrisi pada anak. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Hadi et al. (2021) menemukan bahwa hasil dari kegiatan FGD 

yang dilakukan dalam penelitiannya diketahui bahwa terdapat beberapa ibu yang memberikan 

makanan selain ASI kepada bayi usia < 6 bulan dengan berbagai alasan, yaitu ASInya tidak 

cukup, tidak memeiliki tempat menyusui di tempat kerja, kesibukan dan anak yang sering 

menangis menjadi alasan banyak ibu yang tidak memberikan ASI eksklusif kepada 

anaknya.  

Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional yang dilakukan hanya pada satu waktu saja. 

Perlu dilakukannya penelitian lanjutan berupa penelitian kohort yang dapat meneliti dampak 

ASI eksklusif terhadap kejadian stunting pada anak. Selain itu juga diperlukan penelitian lebih 

lanjut terkait kuantitas dan kualitas ASI serta pemberian makanan pendamping ASI (MPASI). 

Kemudian perlunya peran dari petugas kesehatan dalam memberikan informasi yang lengkap 
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terkait pentingnya pemberian ASI eksklusif dan dampak dari pemberian MPASI secara dini 

kepada anak serta memberikan informasi lanjutan terkait mitos-mitos yang beredar di kalangan 

masyarakat yang berakibat pada rendahnya kemauan dan motivasi ibu untuk memberikan ASI 

eksklusif kepada anaknya tersebut. Sehingga dapat direncanakan intervensi yang tepat untuk 

penanggulangan stunting pada anak. 

 

 KESIMPULAN  

 

Dari penelitian yang telah dilakukan kepada responden di Kabupaten Gunungkidul, dapat 

disimpulkan bahwa dari 98 responden, mayoritas ibu memberikan ASI eksklusif kepada 

anaknya yaitu sebanyak 53 responden (54,1%). Kemudian ditemukan bahwa dari 98 

responden, sebanyak 10 anak (10,2%) mengalami stunting dan sebanyak 88 anak (89,8%) tidak 

stunting. Lalu dari 45 responden yang tidak mendapatkan ASI eksklusif terdapat 3 anak (6,7%) 

yang mengalami stunting dan 42 anak (93,3%) tidak mengalami stunting. Kemudian dari 53 

responden yang mendapatkan ASI eksklusif terdapat 46 anak (86,8%) yang tidak mengalami 

stunting dan 7 anak (13,2%) yang mengalami stunting. Tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting di Kabupaten 

Gunungkidul dengan -value = 0,335 ( > 0,05). 
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